BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari
kehidupan manusia. Pendidikan berfungsi membentuk kepribadian dan memahami
ilmu pengetahuan. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau
buruknya pribadi manusia. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius
menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional bahwa ‘“Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.”?

Keluarga adalah pendidikan pertama dan utama. Anak lahir dalam
pemeliharaan orang tua dan dibesarkan dalam keluarga. Orang tua tanpa ada yang
memerintah langsung memikul tugas sebagai pendidik, baik bersifat sebagali

pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai pembimbing, sebagai pembina maupun

1 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, (Jakarta:
CV. Mini Jaya Abadi, 2003), 5.



sebagai guru, dan pemimpin terhadap anak-anaknya. Anak menyerap norma-norma
pada anggota keluarga, baik ayah, ibu maupun kakak-kakaknya. Maka orang tua
dalam Kkeluarga harus dan merupakan kewajiban untuk memperhatikan anak-
anaknya serta mendidiknya.?

Sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan karena pengarunhnya
besar sekali pada jiwa anak. Maka di samping keluarga sebagai pusat pendidikan,
sekolah pun mempunyai fungsi sebagai pusat pendidikan untuk membentuk pribadi
anak. Dengan sekolah anak dididik menjadi seorang ahli yang sesuai dengan bidang
dan bakat si anak. Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah
pendidikan keluarga, sehingga berfungsi untuk melanjutkan pendidikan keluarga
dengan guru sebagai ganti orang yang harus ditaati.® Guru berfungsi sebagai
pengganti orang tua. Maka bila guru dalam mendidik anak benar-benar
melaksanakan tuntunan agama dengan baik sehingga membentuk kepribadian
peserta didik, akan nampak makin jelaslah fungsi sekolah sebagai alam pendidikan
kedua sesudah keluarga.

Sekolah merupakan keberlanjutan pendidikan anak yang telah dilakukan di
lingkungan keluarga, sekolah juga sebagai rumah kedua bagi anak. Tanggung
jawab sekolah dan keluarga adalah sama-sama memberikan pendidikan yang
terbaik bagi masa depan anak. Sudah seharusnya keluarga sebagai pendidikan

pertama dan sekolah sebagai pendidikan kedua selalu berkomunikasi untuk

2 Ahmadi, Abudan Nur Uhbiyati, lImu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 177.
3 Ibid, 181.



senantiasa bersama-sama mendidik anak dan siswa. Dengan adanya komunikasi
antar orang tua dan sekolah diharapkan bersama-sama memberikan solusi terhadap
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh siswa.

Orang tua dan sekolah merupakan dua unsur yang memiliki Kketerkaitan
yang kuat satu sama lain. Keterlibatan orang tua dan pendidikan anak harus terjalin
kerja sama yang baik antar kedua belah pihak. Orang tua mendidik anaknya di
rumah, dan di sekolah untuk mendidik anak diserahkan kepada pihak sekolah atau
guru sesuai dengan kesepahaman yang telah disepakati oleh kedua belah pihak
dalam memperlakukan anak.

Untuk menjawab ini banyak carayang dapat dilakukan salah satunya adalah
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan parenting. Parenting ini ditujukan kepada
para orang tua, pengasuh, dananggota keluarga lain yang berperan secara langsung
dalam proses perkembangan anak. Penyelenggaraan parenting selama ini lebih
banyak dilaksanakan pada Pendidikan Anak Usia Dini, padahal interaksi anak
dengan lingkungan pendidikan berlangsung sepanjang hayat. Artinya bahwa
penerapan parenting juga sangat diperlukan di jenjang pendidikan dasar yaitu
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyyah.

Memadukan pendidikan di sekolah dengan di rumah seharusnya menjadi
perhatian bagi para penyelenggara pendidikan. Layanan pendidikan tidak terbatas
pada anak di sekolah saja, melainkan lebih jauh menjadikan para orang tua sebagai

mitra Kkerja atau sebagai pendidik di rumah dengan cara menerapkan kegiatan



parenting bagi para orang tua dari anak agar mampu menjalankan tugasnya sebagai
pendidik di rumah karena sebagian besar waktu anak dihabiskan di rumah.

Salah satu lembaga yang tengah mengembangkan program parenting
adalah SDIT Nurul Fikri Sidoarjo. SDIT Nurul Fikri Sidoarjo merupakan sebuah
sekolah yang berbasis Islam, sehingga seluruh kegiatan yang ada di sekolah
didasarkan pada ajaran dan syariat Islam. Program parenting adalah hal baru yang
ada dalam dunia pendidikan. Program tersebut tidak hanya bertujuan untuk
menjalin  komunikasi dengan orang tua akan tetapi untuk membekali orang tua
dengan pengetahuan untuk mengasuh anak. Ada berbagai istilah yang digunakan
untuk menyebut pendidikan orang tua ini seperti parenting education, parenting
school, parenting club, dan lain sebagainya. Belum banyak sekolah yang
menerapkan program parenting ini karena dalam pelaksanaannya kegiatan ini
membutuhkan waktu, sarana dan prasarana yang memadai.

SDIT Nurul Fikri Sidoarjo lebih kurang sudah 8 tahun melaksanakan
program parenting. Bukan hal yang mudah dalam pelaksanaan program parenting,
karena dalam kegiatan parenting ini melibatkan orang tua murid. Program
parenting dalam lembaga ini mempunyai dua kegiatan antara lain Parent
Gathering dan Seminar Parenting. Setiap kegiatan tersebut memiliki tujuan
masing-masing. Namun tidak setiap tingkat kelas pada sekolah tersebut
melaksanakan semua kegiatan parenting secara bersamaan. Misalnya saja seperti
kegiatan Parent Gathering yang dilaksanakan hanya untuk wali murid kelas satu

sedangkan Seminar Parenting untuk seluruh wali murid dari kelas satu sampai



enam. Dalam program parenting ini orang tua diajarkan bagaimana cara mendid ik
anak sebagaimana yang telah diajarkan oleh guru pada murid di sekolah agar pada
saat di rumah, orang tua juga bisa mengajarkan seperti yang telah diajarkan oleh
guru. Jadi, pembelajaran baik di rumah maupun di sekolah menjadi selaras.

Manajemen adalah ilmu dan seni dalam perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja
dalam mencapai tujuan.* Yang dimaksud seni disini adalah seni dalam pengertian
yang lebih luas dan umum, yaitu merupakan keahlian, kemahiran, kemampuan,
serta keterampilan dalam menerapkan prinsip, metode, dan teknik dalam
menggunakan sumber daya alam (human and natural resources) secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan. Setiap program dalam dunia pendidikan tidak lepas
dari manajemen dalam pelaksanaannya. Karena suatu program selalu memiliki
siklus yang berulang. Sehingga manajer sekolah sangat berperan untuk
mensukseskan berbagai program yang telah direncanakan. Seorang manajer atau
pemimpin hendaknya mampu menjalankan fungsi-fungsi manajemen agar tujuan
dari program sekolah bisa terlaksana dengan baik.

Program parenting di SDIT Nurul Fikri tentunya memiliki kendala dari
mulai perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian serta pengawasan dalam setiap
kegiatannya. Kendala tersebut bisa disebabkan karena salah satu program ada yang

tidak dilaksanakan bersamaan oleh kelas satu sampai enam, selain itu juga orang

4 Siswanto H. B., Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 28.



tua yang belum tentu bisa hadir dalam setiap kegiatan yang telah terprogram. Jadi,
pihak sekolah pun harus memilih waktu yang tepat agar selurun Kkegiatan bisa
terlaksana dengan baik dan manajemen kegiatan yang baik pula.

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti tertarik untuk mengangkat tema
tentang manajemen program parenting dan mengadakan penelitian yang berjudul:
MANAJEMEN PROGRAM PARENTING DI SEKOLAH DASAR ISLAM
TERPADU NURUL FIKRI SIDOARJO vyang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi serta apa saja kendala berikut solusinya

dari program parenting.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan judul di atas, Penulis dalam penelitian ini menetapkan
pertanyaan penelitian yaitu tentang “Bagaimana manajemen program parenting di
SDIT Nurul Fikri Sidoarjo?” dengan perincian sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo?
2. Bagaimana pengorganisasian program parenting di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo?
3. Bagaimana pelaksanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo?
4. Bagaimana evaluasi program parenting di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo?

5. Apasaja kendala berikut solusinya dari program parenting di SDIT Nurul Fikri

Sidoarjo?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menggambarkan perencanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri
Sidoarjo.

2. Untuk menggambarkan pengorganisasian program parenting di SDIT Nurul
Fikri Sidoarjo.

3. Untuk menggambarkan pelaksanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri
Sidoarjo.

4. Untuk menggambarkan evaluasi program parenting di SDIT Nurul Fikri
Sidoarjo.

5. Untuk menemukan kendala berikut solusinya dari program parenting di SDIT

Nurul Fikri Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Setelah penulis menyelesaikan penelitian iimiah tentang Manajemen
Program Parenting di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo, manfaat yang diharapkan yaitu:
1. Dari sudut akademik
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pelaksanaan Manajemen
Program Parenting di sekolah.
b. Sebagai khazanah ilmu pengetahuan, Kkhususnya tentang Manajemen

Pendidikan di Indonesia.



2. Dari sudut sosial praktis

a. Bagi Peneliti, untuk memperluas wawasan tentang strategi sekolah dalam
membentuk karakter peserta didik, dan sebagai syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
di UIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Bagi SDIT Nurul Fikri Sidoarjo, sebagai masukan bagi pengelola sekolah
untuk meningkatkan komunikasi antara orang tua dan sekolah.

c. Bagi UIN Sunan Ampel, untuk menambah koleksi hasil-hasil penelitian

khususnya yang menyangkut Manajemen Parenting di sekolah.

E. Definisi Konseptual

Kesalahpahaman terhadap judul seringkali terjadi yang pada akhirnya dapat
menimbulkan problematika dalam penelitian dan berimbas pada kurangnya
validitas serta akuransi pada sebuah penelitian. Oleh karena itu untuk menghindari
terjadinya hal-hal tersebut maka akan dijelaskan terkait definisi dari beberapa

istilah dalam judul ini, yaitu:

1. Manajemen Program

Manajemen merupakan suatu proses yang khas, yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan pelaksanaan, dan pengendalian

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran Yyang telah



ditentukan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya.>
Sedangkan menurut Charles O. Jones pengertian program adalah cara
yang disahkan untuk mencapai tujuan.®
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen Program adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dalam cara
yang disahkan untuk mencapai tujuan.
2. Parenting
Parenting yaitu segala hal yang berhubungan dengan bagaimana kita
sebagai orang tua mendidik dan membesarkan anak.’
3. Manajemen Program Parenting
Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Manajemen
Program Parenting adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengendalian dalam cara yang disahkan untuk mencapai tujuan yang
dilakukan dalam berhubungan bagaimana kita sebagai orang tua mendidik dan

membesarkan anak.

5 Hikmat, foreword to Manajemen Pendidikan by Hikmat, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 7.
6 Ibid, 45.
” Arresandi Setyono, Hypnoparenting, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 26.
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F. Penelitian Terdahulu

Rudi Hariawan, telah melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Parenting Education in School pada Jenjang Pendidikan Dasar di Lombok
Tengah”. Penelitian i bertuyjuan untuk mendeskripsikan implementasi parenting
education in school pada jenjang pendidikan dasar di Lombok Tengah. Hasil
penelitian ini menerangkan bahwa penerapan parenting in school tidak terlaksana
secara terprogram.®

Elly Erlina Diana Watie, telah melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Smart Parenting untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di
Lembaga PAUD”. Sesuai dengan judul penelitian di atas, tuyjuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap secara mendalam tentang implementasi smart parenting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga PAUD. Hasil penelitian
menerangkan bahwa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, maka ketekunan
dan keuletan dari para pendidik untuk bekerja sama dengan orang tua untuk
memperhatikan kondisi dan situasi anak demi tercapainya tujuan pembelajaran
sangatlah penting.?

Emi Lindasari, telah melakukan penelitian dengan judul “Manajemen
Parenting dalam Meningkatkan Hubungan antara Sekolah dengan Orang Tua”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan parenting mulai dari perencanaan,

8 Rudi Hariawan, “Implementasi Parenting Education in School pada Jenjang Pendidikan Dasar di
Lombok Tengah.” Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (April 2013): 419.

9 Skripsi, Elly Erlina Diana Watie, Implementasi Smart Parenting untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran di Lembaga PAUD, (Semarang, UNNES, 2014).
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pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasinya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa untuk pelaksanaan program parenting sendiri perlu adanya keselarasan
antara orang tua dan sekolah agar orang tua peserta didik bisa hadir. Serta lebih
mengintensifkan komunikasi dengan orang tua peserta didik agar dapat mengik uti
segala program yang dijalankan sekolah.1°

Rahminur Diadha, telah melakukan penelitian dengan judul “Keterlbatan
Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak”. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang apa saja faktor yang mempengaruhi
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya. Hasil penelitian ini menerangkan
bahwa orang tua bisa ikut terlibat dalam pendidikan anak dengan diwujudkan
dalam berbagai bentuk aktivitas yang dilakukan oleh orang tua dan guru dalam
menjalin kerja sama baik di rumah ataupun di sekolah, guna memaksimalkan
perkembangan dan pendidikan anak di sekolah demi keuntungan mereka, anak, dan
program sekolah.1!

Dari beberapa penelitian di atas, persamaan dari penelitian ini adalah
pembahasan mengenai program parenting di sekolah. Serta perbedaan penelitian di
atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pola manajemen sekolah dalam

program parenting.

10 Emi Lindasari, “Manajemen Parenting dalam Meningkatkan Hubungan antara Sekolah dengan Orang
Tua.” Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 15, no. 7 (Mei 2014): 170.

11 Rahminur Diadha, “Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Taman Kanak-
Kanak.” Jurnal llmu Pendidikandan Pengajaran 2, no. 1 (Maret 2015): 70.
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian skripsi
ini adalah:

BAB | Akan membahas tentang Pendahuluan; dalam bab ini akan
dikemukakan hal yang sifatnya sebagai pengantar untuk memahami skripsi. Bab
ini dibagi menjadi tujuh bagian, yaitu latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan
dan manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Akan membahas tentang Landasan Teoritis; dalam bab ini
mengemukakan kajian teori yang mana di dalamnya menguraikan tentang segala
hal yang berkaitan dengan tinjauan tentang Manajemen Program Parenting, dengan
sub bab manajemen dan program parenting.

BAB Il Akan membahas tentang Metode Penelitian; dalam bab ini berisi
tentang metode penelitian yang di dalamnya membahas tentang jenis dan
pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini serta dari mana
saja sumber yang diperoleh sekaligus bagaimana pengumpulan data dilakukan dan
metode yang sesuai dengan analisis penelitian ini.

BAB IV Akan membahas tentang Laporan Hasil Penelitian; dalam bab ini
berisi tentang gambaran objek penelitian, laporan hasil penelitian yang terdiri dari
deskripsi temuan, dan analisis hasil temuan.

BAB V Merupakan Penutup; yang berisi kesimpulan-kesimpulan dan

saran-saran dari hasil penelitian dan pembahasan.
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Bagian akhir dari penelitian ini yaitu daftar pustaka yang menjadi daftar
bahan atau sumber bahan yang dapat berupa buku teks, makalah, skripsi, dan

sebagainya.



